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Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan video pembelajaran melalui Channel youtube dosen dan 
menguji kelayakan video baik menurut ahli maupun mahasiswa pengguna. Kegiatan penelitian ini 
menggunakan channel youtube sebagai media pembelajaran dengan sebelumnya peneliti merancang video 
materi mata kuliah Communication Skills. Subjek penelitian ini adalah subjek uji pakar dan subjek uji coba 
adalah 142 mahasiswa STITEK Bontang yang sedang dan akan mengambil mata kuliah Communication 
Skills. Hasil penelitian ini memberikan output berupa  tiga video pembelajaran sebagai sarana 
pembelajaran visual alternatif melalui media youtube yaitu berupa video pembelajaran powerpoint, 
aktivitas mengajar, dan gabungan. Responden cenderung memilih video gabungan sebagai video yang 
paling banyak memberikan ketertarikan mahasiswa terhadap perkuliahan melalui Youtube. 
 




The purpose of this study was to develop learning videos through the lecturer youtube channel and test the 
feasibility of the video both according to experts and students. Having designed the video materials for 
Communication Skills courses, this research activity uses the YouTube channel as a learning medium. The 
subject of this research is the subject of expert testing and the subject of the trial are 142 STITEK Bontang 
students who are currently taking the Communication Skills course. The results of this study provide output 
in the form of three learning videos as an alternative means of visual learning through youtube media in 
the form of powerpoint learning videos, teaching activities, and combination of both. Respondents tended 
to choose the combined video as the video that gave students the most interest in lecturing through Youtube. 
 





Perkembangan teknologi dan informasi 
meningkat pesat seiring dengan perubahan 
tingkah laku dan kebiasaan  masyarakat modern 
(Arsini, 2016). Kebiasaan masyarakt modern 
yang dimaksud adalah suatu rutinitas sehari-
hari yang tidak pernah lepas dari kegiatan yang 
senantiasa bersinggungan dengan teknologi, 
misalnya televisi, handphone, laptop, internet, 
audio player dan sebagainya. Masyarakat 
tersebut secara rutin melakukannya dengan 
senang dan tanpa beban sehingga bisa saja akan 
mengarah pada satu tindakan yang disebut 
dengan technology addicted atau kecanduan 
teknologi. Pengaruh positif teknologi terjadi 
disemua bidang dengan tujuan agar semua 
upaya manusia dalam menjalani kehidupan 
sehari dapat berjlan efisien, efektif cepat dan 
tepat. Hal tersebut juga terjadi pada bidang 
pendidikan.  
Pendidikan blended learning adalah salah 
satu metode pembelajaran yang semakin marak 
dilakukan didunia pendidikan saat ini 
(Hermawanto, 2013; Husamah, 2013). Hal 
tersebut juga memiliki banyak kelebihan 
dibandingkan hanya pembelajaran dengan 
metode konvensional misalnya metode ceramah 
dan diskusi. 
Teknologi informasi saat ini merambah 
pada penggunaan internet sebagai modal dasar 
atau alat pembelajaran. Dengan media internet 
dunia terasa lebih mudah dijangkau dan lebih 




pintar. Lebih mudah dijangkau bermakna 
bahwa jarak antara pengajar dan anak didik 
bukan merupakan masalah yang perlu 
dikhawatirkan karena dengan adanya internet 
dimanapun letak pendidik dan anak didik bisa 
tetap berkomunikasi baik melaui tulisan, suara, 
visual bahkan yang menggabungkan ketiganya 
yaitu video. Sedangkan Lebih Pintar 
memberikan makna bahwa pendidik dan anak 
didik dapat memperoleh pendidikan dengan 
sangat mudah yaitu paperless yang bisa 
diperoleh dengan cara membaca, 
mendengarkan, menonton dengan cara offline 
bahkan online (Greenberg, 2012;Dodie, 2001; 
dan Osunade, 2003). 
APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa 
Internet Indonesia) telah mengumumkan hasil 
survei Data Statistik Pengguna Internet 
Indonesia tahun 2016. Dari data statistik yang 
disebarkan dapat dilihat beberapa hal yaitu : 
1. Jumlah pengguna internet di Indonesia 
tahun 2016 adalah 132,7 juta user atau 
sekitar 51,5% dari total jumlah penduduk 
Indonesia sebesar 256,2 juta.  
2. Berdasarkan konten yang paling sering 
dikunjungi, pengguna internet paling sering 
mengunjungi web onlineshop sebesar 82,2 
juta atau 62%. Dan konten social media 
yang paling banyak dikujungi 
adalah facebook sebesar 71,6 juta pengguna 
atau 54% dan urutan kedua adalah 
Instagram sebesar 19,9 juta pengguna atau 
15% dan situs YouTube menempati urutan 
ketiga dengan 14,5 juta. 
Selanjutnya juga disampaikan bahwa terdapat 
3,6 miliar orang atau 46% dari penduduk dunia 
merupakan pengguna internet. Dimana 
YouTube sendiri memiliki lebih dari satu miliar 
pengguna  hampir sepertiga dari semua 
pengguna internet dan setiap hari orang 
menonton ratusan juta jam video di YouTube 
dan menghasilkan miliaran kali penayangan. 
Youtube secara keseluruhan, dan bahkan 
YouTube di perangkat seluler saja, telah 
menjangkau lebih banyak pemirsa yang berusia 
18-34 dan 18-49 tahun daripada jaringan 
televisi kabel mana pun di Amerika Serikat.  
Menyikapi fenomena keberadaan 
teknologi dalam hal ini (youtube), peneliti 
selaku dosen mata kuliah Communication Skills 
diprogram studi teknik informatika STITEK 
Bontang, merancang tiga video pembelajaran 
Communication Skills bagi mahasiswa  dengan 
topik video yang selanjutnya memanfaatkan 
youtube sebagai media link video pembelajaran 
kepada mahasiswa yang diampu. 
 
METODOLOGI 
 Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode pengembangan 
video pembelajaran dengan menggunakan 
objek penelitian adalah mahasiswa yang sedang 
mengambil mata kuliah Communication Skills 
dan mahasiswa yang akan mengambil mata 
kuliah Communication Skills di semester 
berikutnya di Sekolah Tinggi Teknologi 
(STITEK) Bontang Kalimantan Timur.  
Tahapan Pengembangan Video Pembelajaran 
 Tahapan yang akan dilakukan dalam 
pengembangan video pembelajaran kedalam 3 
tahapan yaitu tahapan studi pendahuluan, tahap 
penyusunan draft produk, dan tahap 
pengembangan dan evaluasi. Berikut 
tahapannya: 
a. Tahap studi pendahuluan 
1. Studi kepustakaan. Pada tahapan 
kepustakaan, peneliti mengambil 1 
materi dari 10 materi perkuliahan 
Communication Skills yaitu bab 
Mahasiswa Ideal Berkarakter Maksimal 
yang ada pada buku Komunikasi, 
Presentasi dan Karier (Susanto, 2014) 
2. Peneliti mengadakan survey awal berupa 
sebaran kuesioner kepada subjek 
penelitian. 
b. Tahap penyusunan draft produk  
1. Peneliti merumuskan draft produk awal 
2. Peneliti membuat produk awal 
c. Tahap pengembangan dan evaluasi 
1. Peneliti melakukan uji coba terbatas 
dengan mensosialaisasikan produk 
tersebut kepada subjek penelitian 
2. Peneliti melakukan revisi produk. 
3. Peneliti meminta review dari dosen 
Teknik Informatika terkait produk awal. 
4. Peneliti melakukan revisi produk 
lanjutan. 












Gambar 1. Alur Tahap Pengembangan 
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Story board video diperlukan agar tata urut 
perkuliahan maupun dialog yang ada dapat 
berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan 
penelitian. 
2. Buku Ajar Communication Skills. 
Buku ajar Communication Skills digunakan 
sebagai acuan perkuliahan dan referensi 
perancangan video berbasis youtube. 
3. Video pembelajaran 
Video pembelajaran berupa tiga jenis video 
dengan topik yang sama yaitu vido 
powerpoint, video aktifitas mengajar, dan 
video gabungan antara powerpoint dan 
aktifitas mengajar. 
4. Lembar penilaian Ahli 
Peneliti merancang lembar penilaian yang 
nantinya akan dikonsultasikan dengan ahli 
audio-video atau teknologi yang ada 
diwilayah sekitar.  
5. Lembar Kuesioner Mahasiswa 
Lembar kuesironer yang dimaksud adalah 
daftar pertanyaan yang diberikan kepada 
responden sebelum penelitian dan setelah 
menyimak rancangan draft video 
pembelajaran Communication Skills.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada proses perkuliahan yang ada di 
STITEK Bontang selama ini adalah perkuliahan 
yang konvensional yaitu perkuliahan di setiap 
ruang-ruang kelas dengan menggunakan media 
papan tulis dan powerpoint. Hal tersebut tidak 
memberikan peluang kepada para mahasiswa 
untuk mendapatkan akses belajar diluar ruang-
ruang kelas tersebut, sehingga apabila terdapat 
mahasiswa yang mengalami kesulitan untuk 
bisa hadir maupun berkeinginan mendapatkan 
penjelasan kembali dari dosen mata kuliah. 
Studi Pendahuluan. 
Pada tahapan ini peneliti menyebarkan 
kuesioner awal sebagai langkah pertama guna 
mengetahui keadaan subjek penelitian terkait 
dengan tema penelitian. Berikut hasil 
rekapitulasi kuesioner yang dibagikan kepada 
mahasiswa. 
 
Tabel 1. Daftar Pertanyaan Kondisi Responden 
No  Pertanyaan 
1 
Berapa jam anda menggunakan 
internet dl 1 hari? 
2 
Dr poin berikut media sosial apa yg 
paling banyak anda buka? 
3 
Jika itu Youtube video apa yg sering 
anda buka? 
4 
Sebera sering Anda membuka Youtube 
utk program Edukasi? 
 
Bedasarkan hasil penelitian tahap awal 
yang diperoleh dengan sebaran kuesioner di 4 
kelas mahasiswa STITEK Bontang yang 
melibatkan 142 mahasiswa, maka diperoleh 
hasil bahwa 90 % waktu yang dihabiskan oleh 
mahasiswa dalam menggunakan internet 
sebanyak lebih dari 2 jam setiap hari, kedua 
kegiatan texting baik berupa whatsapp, 
facebook dan lainnya mencapai 85% lebih 
disuka dibandingkan membuka youtube dan 
website, ketiga membuka video berkaitan 
dengan hiburan merupakan pilihan terbanyak 
yang dipih oleh responden apabila membuka 
Youtube. Sedangkan video edukasi dan olah 
raga hanya sebesar 10 % dan 5 %. Keempat 
apabila 75% menyatakan jarang membuka 
video edukasi dan 25% yang sering membuka 
video edukasi dan 25% sering membuka video 
edukasi. 
Berdasarkan temuan awal dari hasil 
penyebaran kuesioner tersebut maka di peroleh 
kesimpulan bahwa kegiatan didunia maya 
memperoleh porsi yang besar dalam aktivitas 
mahasiswa yaitu rata-rat lebih dari 2 jam setiap 
harinya. Selanjutnya media sosial seperti 
whatsapp, facebook dan lainnya mendominasi 
kegiatan bersosialisasi antar teman, serta 
penggunaan youtube masih didominasi dengan 
kegiatan menonton video hiburan.  
Penyusunan draft produk 
Selanjutnya peneliti melakukan 
pembuatan draft produk video pembelajaran 
mata kuliah Communication Skills dengan 
mengambil 1 materi awal yaitu Mahasiswa 
Ideal, Berkarakter Maksimal. Pembuatan video 
tersebut dilakukan dengan menggunakan 
storyboard sejak awal tampilan video, isi, 
hingga tampilan penutup. Pembuatan video 
pembelajaran terbagi dengan tiga bentuk yaitu 
video powerpoint, video aktivitas mengajar, dan 
video gabungan yang berisi powerpoint dan 
aktifitas mengajar dosen. Berikut hasil tampilan 







Gambar 2. Tampilan Draft Video    Pendahuluan 
  




 Pada tampilan draft video, peneliti 
memberikan informasi singkat berupa foto 
dosen, nama dosen, nama mata kuliah, dan 















Gambar 3. Tampilan Draft Video Hitung Mundur 
 
Selanjutnya peneliti memberikan awalan video  
berupa animasi hitung mundur. Animasi 
hitungan mundur sebagai pembuka sebelum 










Gambar 2. Tampilan Draft Video  
   Pendahuluan 
Gambar 4. Tampilan Draft Video Powerpoint 
 
Pada gambar 4 menunjukkan tampilan draft 
video powerpoint. Pada layar video peneliti 
hanya menampilkan powerpoint pembelajaran 
materi yang disajikan diiringi dengan suara 
dosen yang mengajar. Munculnya urutan slide 
powerpoint juga disesuaikan dengan suara 
dosen sehingga terdapat kesinambungan antara 















Gambar 5. Tampilan Draft Video Aktifitas 
Mengajar 
  
Gambar 5 merupakan tampilan video aktivitas 
mengajar. Pada video ini, peneliti langsung 
memfokuskan video hanya pada aktivitas dosen 
mengajar, sehingga harapannya bahwa 
mahasiswa dapat langsung melihat kegiatan 
dosen baik gerakan, mimik muka, maupun gaya 













Gambar 6. Tampilan Draft Video Gabungan 
 
Sedangakan gambar 6 merupakan gabungan 
antara tampilan powerpoint dan aktifitas 
mengajar dosen. Hal ini merupakan ide 
pemberian alternatif ketiga bagi mahasiswa 
agar bisa memilih bentuk video yang akan 
menjadi pilihan untuk bisa disaksikan pada saat 
belajar menggunakan youtube. 
 Semua tampilan yang ditunjukkan pada 
gambar 2 sampai dengan 6 tersebut 
disampaikan kepada mahasiswa dan dosen 
penilai video agar bisa memberikan saran dan 
revisi sebagai langkah awal pembuatan produk. 
Selajutnya peneliti melakukan perbaikan 
produk video pembelajaran tersebut untuk 
selanjutnya akan di unggah ke media youtube. 
Pengembagan dan evaluasi 
Setelah menyusun draft produk video, 
selanjutnya peneliti melakukan uji coba video 
kepada para mahasiswa dengan menyebarkan 
lembar kuesioner untuk mengetahui respon 
mahasiswa terhadap video yang disajikan yang 
berisi dua pertanyaan dan satu kolom saran 
kepada hasil video. 
 
Tabel 2. Daftar Pertanyaan Evaluasi dan Saran 
Produk. 
No  Pertanyaan 
1 
Bagaimana Tanggapan Anda terkaiti 
video yg ditayangkan,  
2 
Diantara ketiga video tersebut, manakah  
video pembelajaran yg lebih anda pilih? 





Hasil evaluasi mahasiswa terkait 
penayangan video pembelajaran tersebut 
didapatkan 82 % responden menyatakan tertarik 
dengan video yang dirancang.  
 Diantara kolom saran dari mahasiswa 
terdapat tiga komentar yang paling banyak 
muncul dari hasil kuesioner yaitu: 
1. Perbaiki tulisan chanel karena tulisan yang 













2. Video aktivitas sebaiknya lebih terang lagi 
tampilannya. 
3. Sebaiknya video tanpa menggunakan 
hitungan mundur karena dirasa hitungan 
mundur tersebut menggangu mahasiswa 
untuk melanjutkan menonton video tersebut. 
Kemudian, selanjutnya peneliti mengunggah 







































Gambar 9. Tampilan Video Gabungan Powerpoint 
dan Aktivitas Mengajar 
 
Keseluruhan video tersebut diunggah ke 
dalam channel youtube peneliti. Sehingga 
harapannya mahasiswa bisa menyaksikan video 












Gambar 10. Tampilan Channel Peneliti 
 
Setelah melakukan tahapan penyusunan 
draft produk berupa video pembelajaran yang 
telah diunggah ke channel peneliti maka 
selanjutnya adalah tahap pengembangan dan 
evaluasi. Pada tahapan ini peneliti menyajikan 
hasil pembuatan produk video didepan seluruh 
responden awal di 4 kelas. Pada saat 
penyampaian hasil penelitian tersebut peneliti 
juga menyebarkan lembar kuesioner kepada 
responden untuk mendapatkan feedbak maupun 
tanggapan dari video yang ditayangkan. 
 
Tabel 2. Hasil analisis penilaian produk awal 
No. Uraian Keterangan 
1 Video powerpoint 20% 
2 Video Aktivitas 
Mengaja 
25 % 
3 Video Gabungan 55% 
 
Dari 142 responden, 88% responden 
menyatakan bahwa video yang ditampikan 
menarik.  5 % meminta direvisi intronya, dan 
7% meminta adanya tambahan animasi dan 
pencahayaan. Sedangakan secara umum 90 % 
responden lebih memilih video ketiga yaitu 




video gabungan antara powerpoint dan aktivitas 
mengajar sebagai video yang direkomendasikan 
diunggah di Youtube.  
Bersamaan dengan eksperimen hasil 
pembuatan video kepada mahasiswa yang 
sekaligus sebagai responden dalam penelitian, 
peneliti juga melakukan rekomendasi dari 
narasumber teknologi informasi yaitu dosen 
teknik informatika guna melakukan telaah 
terhadap video yang telah dirancang. Berikut 
Hasil penilaian atau review diperoleh: 
1. Aspek penilaian umum  diperoleh nilai 90  
untuk video powerpoint serta aspek 
aksesibilitas Media Audio Visual dengan 
nilai serupa yaitu 90.  
2. Aspek penilaian umum  diperoleh nilai 80  
untuk video aktivitas mengajar serta aspek 
aksesibilitas Media Audio Visual dengan 
nilai serupa yaitu 90.  
3. Aspek penilaian umum  diperoleh nilai 80  
untuk video gabungan serta aspek 
aksesibilitas Media Audio Visual dengan 
nilai serupa yaitu 90.  
Sehingga menurut review ahli 
informatika dikemukakan bahwa dari penilaian, 
bahwa secara penilaian umum dan aspek media 
audio visual peranvangan video yang lebih baik 
adalah video powerpoint.  
 
KESIMPULAN 
Secara umum penelitian berjalan sesuai 
dengan tujuan penelitian yaitu merancang video 
pembelajaran mata kuliah Communication 
Skills. Para responden sebagian besar yaitu 90 
% memberikan apresiasi terhadap rancangan 
video yang dibuat serta memberikan 
rekomendasi sebayak 55% memilih video 
gabungan yang diunggah sebagai media 
pembelajaran di channel youtube. 
   
SARAN 
 Berdasarkan kesimpulan yang 
diberikan, maka sebaiknya pembelajaran mata 
kuliah Communication Skills maupun mata 
kuliah yang lain yang disajikan dikurikulum 
pendidikan tinggi khususnya di Stitek Bontang 
maka sebaiknya setiap dosen segera memiliki 
channel youtube dan mulai mengunggah video-
video pembelajaran masing-masing dosen pada 
channel youtube yang dimiliki. Sehingga 
mahasiswa memiliki alternatif belajar yang lain 
selain pembelajaran konvesional didalam 
ruang-ruang perkuliahan. 
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